Intisari

Perkembangsn dan pertumbuhan anak sangat tergantung
pada orang tusa, tetapi pada sasat sekarang tuntutan peker-
Jaan dan keinginan untuk meraih sukses tak jarang menvita
begitu banyak waktu para wanita bekerja. Peran ibu rumah
tangga tidak 1lagi menjadi pricoritas utama meski tentu
tidak dikesampingkan. Disinilah peran Seorang pramusiwi
menjadi begitu penting untuk menggdantikan peran ibu bagi
anak-anak selama ibu bekerja.

Bertitik tolak dari hal tersebut diatas, penulis merassa
tertarik untuk meneliti, apakah ada perbedaan kematangan
sosial antara anak pra sekolsah vang diasuh oleh pramusiwi
dan vyang diasuh oleh ibu kandung pada ansk-ansk kelompok
bermain Negeri Kuncup Bunga di Surabays.

Penelitian ini berdasarkan pada metode kros-seksional
dan pendekatan teorinva mengarah pada teori bic-sosial dari
Havighurst.

Penelitian dilskukan terhadap B0 siswa kelompok bermsin
Negeri Kuncup Bungs yang meliputi 30 siswa diasuh oleh
pramusiwi dan 30 sisws diasuh oleh ibu kandung.

Hipotesis yang disjukan dslam penelitian ini adalah ada
perbedaan kematangan sosial antars anak pra sekoclah dengan
mengontrol inteligensi vyang diasuh oleh pramusiwi dan vang
diasuh oleh ibu kandung pada anak-anzk kelompok bermain
Negeri Kuncup Bunga di Surabaya, ada perbedsasan kemandirian,
partisipasi sosial, pengontrolan emosi antara anak pra se-
kolah dengan mengontrol inteligensi yvang diasuh oleh
pramusiwi dan yang diassuh oleh ibu kandung pads anak-anak
keelompok bermain Negeri Kuncup Bungs di Surabaya.

Metode pengumpulan dats vang digunakan adalsh metode
observasi sistematik untuk nengungkap kematangan sosisl dan
metode tes Stanford Binet (5B)> untuk mengungkap
inteligensi.

Analisis data menggunakan tekhnik statistik =snskova
simultan satu jalur diperoleh p = 0,000 (signifikan). Dari
hasil pengolahan dats menunjukkan bahwa hipotesa
alternatif diterima, dendan demikian berarti sds perbedsan
kematangan sosial sntars snak pra sekolah vyang diasuh oleh
pramusiwi dengan yang diasuh oleh ibu kandung, ada perbeda-
an kemandirian, partisipasi sosial dan pengontrolsn emosi
antara anak pra sekolah vang diasuh oleh pramusiwi dan yang
diasuh oleh ibu kandung. Kematangan sosial, kemandirian,
partisipasi sosial dan pengontrolan emosi anak pra sekolah
vang diasuh oleh ibu kandung lebih tinggi (137.684) dari
vang diasuh oleh pramusiwi {101.838),
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